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MOTTO 
 
“Belajarlah mengucapsyukur dari hal-hal baik di hidupmu. Belajarlah menjadi 
kuat dari hal-hal yang buruk dihidupmu.” 
(BJ. Habibie) 
 
“Tersenyumlah pada orang yang menghina anda ketika anda sedang berjuang 
membangun bisnis anda, karena mereka akan bekerja untuk anda suatu hari 
nanti.” 
(Jack Ma) 
 
“Tak perlu orang yang sempurna, cukup temukan orang yang selalu membuatmu 
bahagia dan membuatmu berarti lebih dari siapapun.” 
(BJ. Habibie) 
 
“Lakukanlah sesuatu tanpa pamrih, niatkan untuk membantu sesame dan menjadi 
manusia bermanfaat.” 
(Emha Ainun Nadjib) 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to determine the effect of social factors and 
individual factors on the decision to choose a home telephone at PT. Telkom 
Indonesia Tbk. This type of research used in this study is quantitatie. The 
population in this study are consumers or customers in Solo Raya who have 
subscribed to landlines at PT. Telkom Indonesia Tbk. 
The sampling techniques uses probability taking techniques using simple 
random sampling techniques.in cinducting the data process, this research uses 
SPSS version 23 program. This study uses a questionnaire as data collection 
material with a sample size of 100 respondents. This study uses multiple linear 
regression analysis. This analysis is used to test the relationship between the 
independent variable and the dependent variable. 
The result of this study indicate that (1) social factors has a significant 
effect on the choice of landline, (2) the individual factor has a significant effect on 
the decision to choose a landline. 
 
Keywords: Social Factors, Individual Factors, and Election Decisions. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh faktor sosial dan 
faktor individu terhadap keputusan pemilihan telepon rumah pada PT. Telkom 
Indonesia, Tbk. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah konsumen atau pelanggan di Solo 
Raya yang pernah berlangganan telepon rumah di PT. Telkom Indonesia Tbk. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik pengambilan 
probabilitas menggunakan program sederhana SPSS versi 23. Penelitian ini 
menggunakan kuesioner sebagai bahan pengumpulan data dengan jumlah sampel 
100 responden. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Analisis ini digunakan untuk menguji hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Faktor sosial berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pemilihan telepon rumah, (2) Faktor individu 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pemilihan telepon rumah. 
 
Kata Kunci: Faktor Sosial, Faktor Individu, dan Keputusan Pemilihan. 
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BAB I  
 
PENDAHULUAN 
   
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pengaruh dari adanya faktor sosial dan faktor individu begitu tampak dari 
pembelian akan kebutuhan untuk sehari-hari, bagaimana seseorang dalam 
membeli akan barang kebutuhan sehari-hari yang primer ataupun hanya sebagai 
penghias dalam faktor sosial begitu berbeda. Dimana faktor sosial dari status yang 
lebih tinggi dalam membeli barang kebutuhan yang bermerek terkenal, ditempat 
yang harganya cukup mahal. Sedangkan, menurut Prasetijo dan lhalauw (2005) 
kenyataan akan adanya faktor sosial merupakan sesuatu yang seringkali tidak 
membuat orang merasa nyaman. Apalagi bila orang tersebut berada di tingkat 
bawah. Dalam dunia yang sudah didominasi oleh ide sama rata sama rasa bahwa 
semua orang sama di hadapan Sang Pencipta, kelas sosial serasa patut disangkal.  
Menurut Kotler dan Keller (2012), Faktor sosial seperti kelompok sosial, 
keluarga, serta peran dan status sosial. Kelompok sosial mengacu pada seseorang 
yang terdiri dari semua kelompok yang memiliki pengaruh langsung dan tidak 
langsung terhadap sikap atau perilaku sesorang. Kelompok sosial juga 
mempengaruhi perilaku dan konsep pribadi. Kelompok sosial menciptakan 
tekanan untuk mengikuti kebiasaan kelompok yang mungkin mempengaruhi 
pilihan produk dan merek actual seseorang. Keluarga merupakan organisasi 
pembelian konsumen yang paling penting dalam masyarakat dan telah menjadi 
obyek penelitian yang luas. Peran dan status sosial meliputi kegiatan yang 
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diharapkan akan dilakukan oleh seseorang dan masing-masing peran memiliki 
status sebagi contoh manajer penjualan memiliki status yang lebih tinggi daripada 
pegawai kantor. 
Menurut Kotler dan Amstrong (2005), Faktor pribadi adalah segala 
karakteristik yang melekat pada diri konsumen. Faktor ini meliputi: umur, 
pekerjaan, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri. Faktor pribadi adalah 
karakteristik konsumen yang muncul dari dalam diri konsumen (Sumarwan, 
2011). Sedangkan menurut Lamb (2011), faktor pribadi/individu merupakan suatu 
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cara mengumpulkan dan mengelompokkan kekonsistenan reaksi seorang individu 
terhadap situasi yang sedang terjadi karena banyak dari karakteristik ini yang 
mempunyai dampak yang angsung terhadap perilaku konsumen. 
Pembelian adalah keputusan konsumen mengenai apa yang dibeli, apakah 
membeli atau tidak, kapan membeli, dimana membeli, dan bagaimana cara 
pembayarannya (Sumarwan, 2003). Sedangkan keputusan konsumen merupakan 
suatu keputusan sebagai pemilikan suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan 
alternatif (Sumarwan, 2003).  
Pengertian dari keputusan pembelian adalah seleksi terhadap dua pilihan 
alternatif atau lebih (Schiffman & Kanuk, 2008). Proses pengambilan keputusan 
yang rumit sering melibatkan beberapa keputusan suatu keputusan melibatkan 
pilihan diantara dua atau lebih alternatif tindakan. Keputusan selalu mensyaratkan 
pilihan diantara beberapa perilaku yang berbeda.  
Menurut Kotler dan Amstrong (2008), terdapat lima peran yang terjadi 
dalam keputusan pembelian yaitu: pemrakarsa (initiator), pemberi pengaruh 
(influencer), pengambilan keputusan (decider), pembeli (buyer), dan pemakai 
(user). Keputusan pembelian yang dimaksud adalah keputusan konsumen 
pengguna baru dan pengguna lama untuk menentukan telepon rumah mana yang 
tepat dan nyaman.  
PT. Telkom Indonesia, Tbk.(TLKM) adalah perusahaan perseroan 
(persero) yang merupakan Badan Usaha Milik Negara dan penyedia layanan 
telekomunikasi dan jaringan terbesar di Indonesia. Perusahaan ini menawarkan 
berbagai layanan jaringan dan telekomunikasi, termasuk layanan telekomunikasi 
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dasar domestik dan  internasional, menggunakan layanan kabel, telepon tetap 
nirkabel (CDMA) dan Global System For Mobile Communication (GSM) serta 
layanan interkoneksi yang digunakan antara lain Other License Operators (OLO). 
Sumber: www.telkom.co.id  
Selain layanan telekomunikasi PT. Telkom Indonesia, Tbk. Juga 
mengoperasikan bisnis multimedia seperti konten dan aplikasi, melengkapi 
portofolio bisnis mereka yang disebut Telekomunikasi, Informasi, Media, 
Edutainment And Services (TIMES). PT. Telkom Indonesia, Tbk. memiliki 
layanan terbaru yaitu Indihome. Indihome adalah layanan digital berupa internet 
rumah, telepon rumah dan TV interaktif (UseeTV) yang menggunakan tekonologi 
fiber optik. Sumber: www.indihome.co.id  
Konsumen yang menggunakan telepon rumah memiliki kebutuhannya 
sendiri. Namun, seiring berjalannya waktu konsumen memilih upgrade ke metode 
baru menggunakan internet. Konsumen yang telah menggunakan telepon rumah 
yang akan memasang atau menggunakan internet atau wifi akan memilih provider 
yang sama dengan telepon rumah yang digunakan. Namun, pada PT. Telkom 
Indonesia, Tbk. mereka memiliki layanan yang disebut Indihome.  
Indihome berbeda dengan telepon rumah sebelumnya yang dimana jika 
meng-upgrade indihome konsumen akan kehilangan nomer atau telepon 
rumahnya yang dulu. Akan tetapi, jika konsumen tidak memerlukan telepon 
rumahnya lagi maka akan dipasang internet rumah dan TV interaktif (UseeTV) 
saja. Jadi di indihome ini konsumen bisa memilih salah satu diantara ketiganya. 
Banyak konsumen sebelumnya yang berlangganan telepon rumah dahulu karena 
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akan kehilangan nomer telepon rumah yang sebelumnya jika ingin memasang 
internet rumah. 
Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa konsumen memiliki penilaian 
tinggi terhadap keputusan pemilihan suatu produk dan mempertimbangkan 
beberapa faktor seperti faktor individu, budaya, dan sosial. Menurut (Yuriska & 
Sukirno, 2014) menyebutkan bahwa faktor sosial memiliki pengaruh signifikan 
dan positif terhadap keputusan pembelian konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa 
konsumen senang berbelanja dengan orang lain dan diketahui bahwa kegiatan 
berbelanja adalah salah satu media bagi konsumen untuk dapat bersosialisasi 
denga banyak orang. 
Dalam penelitian (Magfiroh, 2015), menyebutkan bahwa faktor sosial 
tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat membeli makanan kemasan 
berlabel halal LPPOM-MUI pada mahasiswa non muslim di UNY. Faktor yang 
mempengaruhi niat beli yaitu faktor latar belakang sosial dimana faktor sosial 
terdapat indikator usia, kepercayaan, dan pendapatan/penghasilan. Faktor 
individu/kepribadian adalah ciri bawaan manusia yang khas dan menghasilkan 
tanggapan relatif tetap dan bertahan lama terhadap lingkungannya (Rahadhini & 
Wibowo, 2018). (Destian, 2017) menyebutkan bahwa dalam penelitiannya secara 
parsial tidak terdapat pengaruh signifikan dari faktor pribadi terhadap keputusan 
pembelian.  
Akan tetapi (Wulandari, Huda, & Albushairi, 2017) berpendapat, faktor 
individu mempengaruhi keputusan pembelian menunjukkan bahwa faktor 
individu memiliki indeks yang lumayan tinggi, sehingga sub variabel seperti 
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sumber daya konsumen, motivasi, sikap, kepribadian, gaya hidup dan demografi 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian perhiasan emas dikota 
Banjarmasin. 
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk melakukan peneltian 
lebih jauh dengan judul “Dampak Faktor Sosial Dan Faktor Individu 
Terhadap Keputusan Menggunakan Telepon Rumah”.   
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang maka identifikasi masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. PT. Telkom Indonesia, Tbk. adalah perusahaan layanan telekomunikasi dan 
jaringan terbesar di Indonesia. 
2. Konsumen beralih pada layanan digital dibanding dengan telepon rumah. 
3. Terdapat kesenjangan penelitian mengenai hubungan antara variabel kelas 
sosial dengan keputusan pembelian yaitu pada hasil penelitian Yuriska & 
Sukirno (2014) dengan penelitian yang dilakukan oleh Magfiroh (2015). 
Penelitian Yuriska & Sukirno (2014) menunjukkan bahwa faktor sosial 
memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian. Namun hasil penelitian 
Magfiroh (2015) menyatakan bahwa faktor sosial tidak berpengaruh 
signifikan pada keputusan pembelian. 
4. Terdapat kesenjangan penelitian mengenai hubungan antara variabel faktor 
individu dengan keputusan pembelian yaitu pada hasil penelitian Wulandari, 
Huda & Albushari (2017) dengan penelitian yang dilakukan oleh Destian 
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(2017). Penelitian Wulandari, Huda & Albushari (2017) menunjukkan bahwa 
faktor individu berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Namun hasil 
penelitian Destian (2017) menunjukkan bahwa faktor individu tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
  
1.3.Batasan Masalah 
Untuk membatasi masalah yang ada agar tidak meluas, maka penulis 
memberikan batasan untuk hanya sebatas pada permasalahan yang menyangkut 
pada dampak faktor sosial dan faktor individu terhadap keputusan konsumen 
menggunakan telepon rumah. Untuk meresponden pada penelitian ini lebih 
berfokus pada konsumen PT. Telkom Indonesia, Tbk. 
 
1.4.Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah maka 
rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah faktor sosial berpengaruh terhadap keputusan konsumen memilih PT. 
Telkom Indonesia, Tbk ? 
2. Apakah faktor individu berpengaruh terhadap keputusan konsumen memilih 
PT. Telkom Indonesia, Tbk ? 
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1.5.Tujuan Penelitian 
Berdasarakan latar belakang, identifikasi, batasan masalah, dan rumusan 
masalah maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh faktor sosial terhadap keputusan konsumen 
memilih PT. Telkom Indonesia Tbk. 
2. Untuk mengetahui pengaruh faktor individu terhadap keputusan konsumen 
memilih PT. Telkom Indonesia Tbk. 
 
1.6.Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademisi 
Temuan penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan ilmu 
pengetahuan dibidang manajemen pemasaran serta menambah bahan kajian dan 
referensi kepustakaan sehingga dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian 
berikutnya. 
2. Bagi Praktisi 
Sebagai sumbangan pemikiran atau bahan masukan dalam mengevaluasi 
dan menetapkan strategi PT. Telkom Indonesia, Tbk. serta ditunjukan kepada 
pengelola khususnya manajemen pemasaran untuk lebih dapat menerapkan 
strategi pemasaran yang tepat dan efisien guna mampu mempertahankan 
eksistensinya di dunia perusahaan. 
 
1.7.Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.8.Sistematika Penulisan Penelitian  
Adapun sistematika Penulisan Skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Pendahuluan yaitu bagian utama dari sebuah karya ilmiah yang 
memberikan informasi terdahulu kepada pembaca tentang penelitian yang 
ditulisnya. Pendahuluan akan menguraikan latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan jadwal penelitian. 
2. BAB II LANDASAN TEORI 
  Dalam landasan teori pada intinya terdapat kajian teoritis/survei pustaka 
yang menelusuri semua teori yang relevan dengan penelitian dan akan terdiri dari 
kajian teori, hasil penelitian, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan 
hipotesis. 
3. BAB III METODE PENELITIAN 
Didalam bab ini akan membahas tentang metodologi penelitian yang 
digunakan dalam penelitian meliputi: waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi dan sampel serta teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, 
dan tehnik analisis data. 
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4. BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada dasarnya penyajian hasil penelitian dalam laporan research 
merupakan upaya memberikan jawaban atas tujuan penelitian. Sehingga dalam 
bagian ini akan menguraikan tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis data. 
5. BAB V PENUTUP 
Berisi kesimpulan hasil temuan penelitian, implikasi dari hasil temuan 
penelitian, keterbatasan penelitian  dan mengemukakan saran atau rekomendasi 
dari hasil temuan penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Faktor Sosial 
Menurut Lamb (2001), Faktor sosial merupakan sekelompok orang yang 
sama-sama mempertimbangkan secara dekat persamaan di dalm status atau 
penghargaan komunitas yang secara terus menerus bersosialisasi di antara mereka 
sendiri, baik secara formal dan informal. Tingkah laku konsumen juga 
dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial seperti kelompok referensi, keluarga, serta 
peran dan status sosial konsumen. Kelompok referensi memiliki pengaruh 
langsung atau pengaruh tidak langsung pada sikap dan perilaku seseorang. 
Keluarga terdiri dari dua jenis dalam kehidupan pembeli, yakni pasangan hidup 
anak-anak seseorang. Peran dan status merupakan posisi seseorang di dalam suatu 
kelompok dimana dia berpartisipasi selama hidupnya. Seseorang yang mempunyai 
faktor sosial yang lebih luas tentu akan mendapat banyak pengaruh dalam 
pengambilan keputusan dalam pembelian. 
Menurut Kotler dan Keller (2012), Faktor sosial adalah pengaruh orang 
lain baik secara formal maupun informal. Perilaku konsumen dipengaruhi oleh 
faktor-faktor soisla seperti kelompok acuan atau referensi, keluarga serta peran 
dan status sosial. Faktor sosial merupakan sekelompok orang yang sama-sama 
mempertimbangkan secara dekat persamaan di dalam status atau penghargaan 
komunitas yang secara terus menerus bersosialisasi di antara mereka sendiri baik 
secara formal dan informal. 
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Menurut Fathawati, Hufron dan Slamet (2017), faktor sosial merupakan 
pembagian masyarakat yang relative homogeny dan permanen yang tersusun 
secara hierarkis dan yang anggotanya menganut niali-nilai, minat, dan perilaku 
yang serupa. Faktor sosial ditentukan oleh satu faktor tunggal, seperti pendapatan, 
tetapi diukur sebagai kombinasi dari pekerjaan, pendapatan, pendidikan, kekayaan 
dan variabel lain. Dalam beberapa sistem sosial, anggota dari kelas yang berbeda 
memelihara peran tertentu dan tidak dapat mengubah posisi sosial mereka. 
Menurut Saputro (2017), Kelas sosial didefinisikan sebagai pembagian 
anggota masyarakat ke dalam suatu hierarki status kelas yang berbeda sehingga 
para anggota setiap kelas secara relative mempunyai status yang sama, dan para 
anggota kelas lainnya mempunyai status yang lebih tinggi atau lebih rendah. 
Ukuran kelas sosial dari konsumen yang dapat diterima secara luas dan 
merupakan ukuran kelas sosial terbaik terlihat dari pekerjaan, pendidikan dan 
penghasilan. Kehidupan seseorang akan terlibat dalam beberapa kelompok baik 
secara langsung maupun tidak langsung, misalnya: keluarga, tempat pendidikan, 
dan organisasi. Kedudukan seseorang dalam setiap kelompok dapat diartikan 
sebagai peranan dan status. 
Menurut Dharmmesta dan Handoko (2013), masyarakat pada pokoknya 
dapat dikelompokkan ke dalam tiga golongan, yaitu: 
1. Golongan Atas  
Yang termasuk dalam kelas ini antara lain: pengusaha-pengusaha, pejabat-
pejabat tinggi. 
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2. Golongan Menengah 
Yang termasuk dalam kelas ini antara lain: karyawan instansi, pemerintah, 
pengusaha menengah. 
3. Golongan Rendah 
Yang termasuk dalam kelas ini antara lain: buruh-buruh pabrik, pegawai 
rendah, tukang becak, dan pedagang kecil. 
  
2.1.2 Faktor Individu 
Menurut Primahua (2005), faktor individu adalah pola kebiasaan 
seseorang yang dipengaruhi oleh lingkungan terdekat dalam menentukan pilihan, 
kemudian diekspresikan dalam suatu tindakan. Menurut Lamb (2001), Faktor 
individu merupakan suatu cara mengumpulkan dan mengelompokkan 
kekonsistenan reaksi seorang individu terhadap situasi yang sedang terjadi. 
Keputusan seseorang untuk membeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi 
yang unik dari masing-masing individu, seperti jenis kelamin, usia dan tahapan 
dalam siklus hidup, kepribadian, konsep diri dan gaya hidup. 
Karakteristik individu umumnya stabil selama dalam satu siklus hidup 
seseorang. Misalnya, kebanyakan orang tidak suka merubah jenis kelamin dan 
tindakannya merubah kepribadian atau gaya hidup yang membutuhkan orientasi 
kembali selama satu periode kehidupan. Pada kasus usia dan tahapn siklus hidup, 
perubahan-perubahan ini terjadi secara berangsur-angsur sepanjang waktu (Lamb, 
2001). 
12 
 
 
 
Menurut Irawan, dkk (2001), Faktor-faktor individu dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yang bersifat individu yaitu sebagai berikut: 
1. Nilai adalah kemampuan suatu produk untuk memberikan kepuasan. 
Seseorang dapat membeli produk bila dipandang bahwa produk tersebut 
akan mempunyai nilai lebih tinggi disbanding harganya. 
2. Motivasi merupakan suatu keadaan dalm pribadi seseorang yang 
mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
tertentu guna mencapai suatu tujuan tertentu. 
3. Persepsi adalah suatu proses manusia menyadari dan menginterpretasikan 
aspek lingkungannya. Persepsi juga merupakan hasil pengamatan 
seseorang terhadap rangsangan, stimulus, ataupun kejadian yang 
diterimanya berdasarkan informasi dan pengalamamnya terhadap 
rangsangan tersebut. 
4. Pembelajaran adalah suatu proses yang selalu berkembang dan berubah 
sebagai hasil dari informasi terbaru yang diterima atau dari pengalaman 
sesungguhnya, baik informasi terbaru yang diterima maupun pengalaman 
pribadi bertindak sebagai umpan balik bagi individu dan menyediakan 
dasar bagi perilaku masa depan dalam situasi yang sama. 
5. Kepercayaan adalah gagasan atau tindakan seseorang individu yang 
bersumber pada pengalaman pribadi. Kepercayaan dapat diartikan sebagai 
gambaran pemikiran seseorang tentang gambaran sesuatu tentang produk 
atau merek yang akan mempengaruhi keputusan pembelian.  
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2.1.3 Keputusan Pembelian 
Menurut Tjiptono (2014), Keputusan Pembelian adalah sebuah proses 
dimana konsumen mengenal masalahnya, mencari informasi mengenai produk 
atau merek tertentu dan mengevaluasi seberapa baik masing-masing alternatif 
tersebut dapat memecahkan masalahnya, yang kemudian mengarah pada 
keputusan pemilihan. Proses pengambilan keputusan pemilihan merupakan proses 
yang dimulai dari pengenalan masalah yang dapat dipecahkan melalui pembelian 
beberapa produk (Tjiptono, 2008). 
Pada saat konsumen mengambil keputusan pembelian sesungguhnya 
merupakan kumpulan dari sejumlah keputusan yang terorganisir. Menurut Setiadi 
(2008), Pengambilan keputusan yang diambil oleh seseorang dapat disebut 
sebagai suatu pemecahan masalah. Dalam proses pengambilan keputusan, 
konsumen memiliki sasaran atau perilaku yang ingin dicapai atau dipuaskan. 
Selanjutnya, konsumen membuat keputusan pelaku dimana yang ingin dilakukan 
untuk mencapai sasaran tersebut. 
Keputusan pembelian konsumen mempengaruhi perilaku konsumen. 
Menurut Swastha dan Handoko (2007), perilaku konsumen dalam suatu 
pembelian produk dipengaruhi oleh sikap, karena sikap mencerminkan perasaan 
dan kecenderungan untuk bertindak dari seseorang untuk bereaksi terhadap 
penawaran produk. Dari pengenalan kebutuhan, pencarian informasi dan penilaian 
mereka diantara beberapa tipe akan tetapi kedua faktor yang dapat mempengaruhi 
adalah sikap orang lain dan adanya faktor keadaan yang tidak terduga.  Semakin 
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kuat intensitas sikap orang lain, maka makin besar pengaruhnya pada konsumen 
untuk membeli produk pilihan mereka.  
Menurut Irawan, dkk (2001), terdapat 5 tahapan dalam melakukan 
keputusan pembelian, yaitu sebagai berikut:  
1. Pengenalan masalah 
Proses pemilihan diawali saat pembeli menyadari adanya masalah kebutuhan. 
Pembeli menyadari terdapat perbedaan antara kondisi sesungguhnya dengan 
kondisi yang diinginkannya. Kebutuhan ini dapat disebabkan oleh rangsangan 
internal dan eksternal.  
2. Pencarian informasi 
Melalui pengumpulan informasi, konsumen mengetahui lebih banyak produk-
produk yang bersaing dan keistimewaan masing-masing produk. Sumber-
sumber informasi konsumen terbagi dalam empat kelompok, yaitu sumber 
pribadi, sumber komersial, sumber publik, dan sumber pengalaman. 
3. Keputusan pembelian 
Terdapat beberapa proses evaluasi keputusan, sebagian besar dari proses 
evaluasi konsumen berorientasi secara kognitif, yaitu mereka menganggap 
bahwa konsumen sebagian besar melakukan penilaian produk secara sadar 
dan rasional. 
4. Evaluasi alternatif 
Jika keputusan yang diambil adalah membeli, maka pembeli akan menjumpai 
serangkaian keputusan yang menyangkut jenis pembelian, waktu pembelian 
dan cara pembelian. Tujuan pembelian dipengaruhi juga oleh faktor-faktor 
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seperti pendapatan keluarga yang diharapkan, harga yang diharapkan dan 
manfaat produk yang diharapkan. Pada saat konsumen ingin bertindak, 
faktor-faktor keadaan yang tidak terduga mungkin timbul dan mengubah 
tujuan pembeli.  
5. Perilaku setelah membeli 
Setelah membeli produk, konsumen akan merasakan tingkat kepuasan atau 
ketidakpuasan tertentu, yang akan mempengaruhi perilaku selanjutnya. Jika 
pelanggan merasa puas, ia akan menunjukkan probabilitas yang lebih tinggi 
untuk membeli produk itu lagi. 
2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Dalam penulisan ini mengacu pada penelitian terdahulu guna untuk 
mempermudah pengumpulan data. Penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Annisa Tinthia Fitri 2017 
Penelitian yang dilakukan oleh (Fitri, 2017), dengan judul ”Pengaruh 
Harga, Promosi, Lokasi, Kelas Sosial, Peran Dan Status Serta Konsep Diri 
Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Candra Super Store 
Mall Boemi Kedaton Bandar Lampung Tahun 2007". Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh harga, promosi, lokasi, kelas sosial, peran 
dan status, serta konsep diri terhadap keputusan pembelian konsumen pada 
Candra Super Store Mal Boemi Bandar Lampung. Model analisis ini 
menggunakan model analisis regresi linier sederhana dan regresi multiple. 
2. Hermawati Ilham 2018 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Hermawati, 2018), dengan judul 
”Pengaruh Faktor Kelas Sosial Terhadap Perilaku Konsumen Dalam Pemilihan 
Pakaian Di Desa Lagego Kecamatan Buaru Kabupaten Luwu Timur”. Hasil 
penelitian ini menyataan bahwa kelas sosial secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku konsumen dalam pemeliharaan pakaian di Desa Lagego 
Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. Model analisis ini adalah 
menggunakan regresi sederhana.  
3. Ria Dwi Nugraheni 2018 
Penelitian yang dilakukan oleh (Nugraheni, 2018), dengan judul 
“Pengaruh Kelas Sosial Terhadap Perilaku Konsumen (Studi Pada Pembelian 
Rumah Di Perum Perumnas Cabang Mojokerto Madiun)”. Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa pengaruh kelas sosial terhadap perilaku konsumen PERUM 
PERUMNAS Cabang Mojokerto Lokasi Madiun, terbukti dari hasil analisis uji 
regresi linier sederhana, uji determinasi, uji signifikansi menyatakan kelas sosial 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumen pada PERUM PERUMNAS 
Cabang Mojokerto Lokasi Madiun. 
4. Rozikin, Leonardo Budi Hasiolan dan Andi Tri Haryono (2014) 
Penelitian yang dilakukan oleh (Rozikin, Hasiolan, dan Haryono 2014), 
dengan judul “Pengaruh Harga, Iklan Televisi Dan Kelas Sosial Terhadap 
Keputusan Pembelian Mobil Avanza Di Dealer Nasmoco Pemuda Semarang”. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh positif dari variable harga, 
iklan televisi dan kelas sosial secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian 
mobil Avanza di dealer Nasmoco pemuda Semarang yang diartikan jika harga, 
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iklan televisi dan kelas sosial semakin baik maka keputusan pembelian akan 
meningkat. Metode penelitian ini menggunakan analisis regresi  linear berganda. 
5. Rachmawati koesoemaningsih (2013)  
Penelitian yang dilakukan oleh (Koesoemaningsih, 2013), dengan judul 
“Pengaruh Budaya, Sosial, Pribadi dan Psikologi Terhadap Keputusan Mahasiswa 
Dalam Memilih Pendidikan Pada Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas 
Soerjo Ngawi”. Variabel yang digunakan adalah Budaya, Sosial, pribadi, 
psikologi, keputusan. Alat analisis yang digunakan adalah regresi berganda. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa ke empat variabel secara bersama-sama 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan mahasiswa dalam 
memilih prodi manajemen. 
6. Diky Ryan Saputro 2017  
Penelitian yang dilakukan oleh (Saputro, 2017) dengan judul “Pengaruh 
Kelas Sosial, Gaya Hidup, Dan Kepribadian Terhdap Keputusan Memilih Isntitut 
Perguruan Tinggi Negeri (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta)”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa kelas sosial, gaya 
hidup dan kepribadian mempunyai pengaruh siknifikan positif terhadap keputusan 
mahasiswa memilih IAIN Surakarta. Metode penelitian ini menggunakanb regresi 
linear berganda dengan jenis penelitian kuantitatif. 
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2.3 Kerangka Berfikir 
Untuk menunjukan arah dari penyusunan agar dapat memperoleh 
gambaran yang lebih jelas, maka dalam penelitian ini penulis membuat suatu 
kerangka pemikiran. Kerangka pemikiram dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
     HI 
 
     H2 
  
2.4 Hipotesis/Pertanyaan Penelitian 
Hipotesis adalah suatu pernyataan tentang suatu marameter populasi yang 
akan di verifikasi. Dalam konteks riset pemasarn, hipotesis tersebut merupakan 
suatu asumsi atau dugaan yang dibuat periset tentang beberapa karakteristik dari 
populasi pemasaran yang sedang diinvestigasikan (Suhartanto, 2014). Adapun 
hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Pengaruh Faktor sosial terhadap keputusan pemilihan konsumen  
Fitri (2018) menyatakan bahwa terdapat pengaruh Faktor sosial terhadap 
keputusan pembelian konsumen pada Candra Super Store Mall Boemi 
Kedaton. Penelitian ini juga didukung Saputro (2017) menyatakan bahwa 
kelas sosial  mahasiswa IAIN Surakarta berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan memilih perguruan tinggi negeri. 
H1: Faktor Sosial berpengaruh terhadap kepuasan konsumen PT. Telkom 
Indonesia Tbk. 
Faktor Individu (X2) 
Keputusan Pemilihan (Y) 
Faktor Sosial (X1) 
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2. Pengaruh faktor individu terhadap keputusan pemilihan konsumen 
Berdasarkan penelitian Rachmawati (2018) menyatakan bahwa variabel 
pribadi baik secara parsial maupun simultan bersama variabel lainnya 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan memilih pada mahasiswa 
H2: Perilaku konsumen berpengaruh terhadap keputusan konsumen Pt. 
Telekomunikasi Indonesia Tbk. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
  
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Adapun waktu yang akan dillaksanakan dalam penelitian ini yaitu mulai 
dari penyusunan proposal hingga tersusunnya laporan penelitian dan data sudah 
benar-benar terkumpul. Wilayah yang menjadi objek penelitian yaitu wilayah 
Solo Baru yang berusia sekitar ≥ 18 tahun dan konsumen yang berlangganan 
telepon rumah di PT. Telkom Indonesia, Tbk.  
  
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian adalah sebuah proses penyelidikan atau investigasi yang terkelola, 
sistematis, berdasarkan data, kritis, objektif, dan ilmiah terhadap suatu masalah 
spesifik, yang dilakukan degan tujuan menemukan jawaban atau solusi terkait 
(Sekaran, 2006). 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif karena 
penelitian bertujuan untuk membuktikan hipotesis, menggunakan instrumen 
penelitian. Penelitian kuantitatif  yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan intrumen penelitian, analisis data bersifat 
kunantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiono, 2012).  
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Menurut Ferdinand (2006), Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen 
yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa 
yang menjadi pusat perhatian karena itu dipandang sebagai sebuah semesta 
penelitian. Sedangkan Hadi (2008), Populasi merupakan keseluruhan wilayah, 
individu, obyek, gejala atau peristiwa untuk mana generalisasi suatu kesimpulan 
dikenakan. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang sudah memilih 
berlangganan telepon rumah di PT. Telkom Indonesia Tbk. 
 
3.3.2 Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto (2012), Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Sedangkan, menurut Santoso & Tjiptono (2002), Sampel 
merupakan sebagian atau jumlah cuplikan tertentu yang diambil dari suatu opulasi 
dan diteliti secara rinci. Jadi, sampel merupakan bagian dari suatu populasi. 
Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsumen yang sudah 
memilih berlangganan telepon rumah di PT. Telkom Indonesia Tbk di wilayah 
Solo Baru. 
Besarnya sampel yang tak terhingga dengan nilai (level of significance) 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,05% diharapkan bahwa besarnya 
kesalahan dalam penggunaan sampel (kesalahan sampling) tidak lebih dari 10%.  
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Berdasarkan rumus dari Djarwanto dan Subagyo (2005) sebagai berikut: 
   [
    
 
]² 
    [
    
   
]² 
      96,64 
Keterangan:  
n : Jumlah sampel yang diperlukan  
α : Tingkat signifikasi 
E : Eror (kesalahan) 
Berdasarkan perhitungan pengambilan sampel tersebut, maka sampel yang 
diambil dan digunakan dalam penelitian ini adalah sejumlah 96,64 responden 
yang dibulatkan menjadi 100 responden dari konsumen yang sudah memilih 
berlangganan telepon rumah di PT. Telkom Indonesia Tbk. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Ada dua jenis teknik pengambilan sampel, yaitu teknik pengambilan 
sampel probabilita dan teknik penarikan sampel non-probabilita. Teknik 
pengambilan sampel probabilita adalah suatu teknik penarikan sampel yang 
mendasarkan diri bahwa setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama 
untuk dipilih sebagai sampel. Dengan kesempatan yang sama ini, hasil dari suatu 
penelitian dapat digunakan untuk memprediksi populasi. 
Sementara itu, teknik pengambilan sampel non-probabilita adalah suatu 
teknik pengambilan sampel yang mendasarkan pada setiap anggota populasi tidak 
memiliki kesempatan yang sama. Anggota yang satu memiliki kesempatan yang 
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sama. Anggota yang satu memiliki kesempatan lebih besar dibandingkan dengan 
anggota yang lain sehingga hasil dari suatu penelitian yang menggunakan teknik 
ini tidak dapat digunakan untuk memprediksi populasi. 
Maka, teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik pengambilan probabilita dengan menggunakan metode teknik acak 
sederhana yaitu teknik penarikan sampel yang paling mudah dilakukan secara 
acak tanpa mempengetahui tingkat yang ada dalam populasi itu (Priyono, 2016). 
 
3.4 Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 
Adapun penjelasan dari kedua data tersebut yaitu sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data Primer merupakan data yang mengacu pada informasi dari sumber 
pertama (Sekaran, 2006). Dalam penelitian ini data primer yang diperoleh penulis 
adalah penyebaran kuisioner kepada konsumen yang sudah memilih berlangganan 
telepon rumah di PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang 
dikumpulkan dari sumber yang telah ada (Sekaran, 2006). Data sekunder dalam 
penelitian ini adalah buku, internet dan literatur yang mendukung. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan atau survey dengan menggunakan kuesioner. Metode 
kuesioner atau angket merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan 
harapan memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut (Noor, 2011). 
Penelitian ini dibagi dalam dua bagian yaitu, bagian pertama merupakan 
pernyataan identitas responden. Skala interval yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Agree-Disagree Scale. Skala ini merupakan pengembangan dari 
semantic scale dan bentuk lain dari Bipolar Adjective, dengan mengembangkan 
pernyataan yang menghasilkan jawaban setuju atau tidak setuju dalam berbagai 
rentang nilai (Ferdinand, 2006). Skala yang digunakan dalam penelitian ini pada 
rentang nilai 1-5. Dimulai dari nilai 1 yang berarti sangat tidak setuju dan nilai 5 
yang berarti sangat setuju, yaitu sebagai berikut: 
a. Jawaban SS, adalah Sangat Setuju diberi skor 5 
b. Jawaban S, adalah Setuju diberi skor 4 
c. Jawaban N, adalah Netral diberi skor 3 
d. Jawaban TS, adalah Tidak Setuju diberi skor 2 
e. Jawaban STS, adalah Sangat Tidak Setuju diberi skor 1 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012), Variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas 
(independen) dan variabel terikat (dependen).  
 
3.6.1. Variabel Independen 
Menurut (Sugiyono, 2007), variabel bebas (independen) adalah variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat (dependen). Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini 
adalah kelas sosial dan faktor individu. 
3.6.2. Variabel Dependen  
Menurut (Sugiyono, 2007), variabel terikat (dependen) adalah variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah keputusan pemilihan. 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel menurut Soeprapto (2003) adalah terdiri dari 
upaya mereduksi konsep dari tingkat abstraksi (tidak jelas) menuju ke tingkat 
yang lebih konkret, dengan jalan merinci atau memecah menjadi dimensi 
kemudian elemen, diikuti dengan upaya menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
terkait dengan elemen-elemen, dimensi dari suatu konsep. Variabel penelitian 
yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator 
Faktor 
Sosial 
Faktor sosial adalah sekelompok 
orang yang sama-sama 
mempertimbangkan secara deka 
persamaan di dalam status atau 
1. Keluarga 
2. Referensi 
3. Peran Status 
4. Gaya hidup  
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penghargaan komunitas yang secara 
terus menerus bersosialisasi di antara 
mereka sendiri, baik secara formal 
maupun informal (Lamb, 2001). 
 
Faktor 
Individu 
Faktor individu adalah karakteristik 
psikologi seseorang yang berbeda 
dengan orang lain yang 
menyebabkan respon yang relatif 
konsisten dan bertahan lama 
terhadap lingkungan (Kotler dan 
Amstrong, 2008).  
1. Nilai 
2. Motivasi 
3. Persepsi 
4. Pembelajaran 
5. Kepercayaan 
6. Sikap 
7. Kepribadian 
8. Citra diri 
 
Keputusan 
pembelian 
Keputusan pemilihan adalah 
beberapa tahapan yang dilakukan 
oleh konsumen sebelum melakukan 
keputusan pembelian suatu produk 
(Kotler dan Amstrong, 2008). 
1. Pengenalan masalah 
2. Pencarian informasi 
3. Penilaian alternatif 
4. Keputusan 
pembelian 
5. Perilaku setelah 
pembelian  
 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
 Setelah data peneliti terkumpul, peneliti dapat melakukan analisis data. 
Proses data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data 
lain terkumpul (Sugiyono, 2016).  
3.8.1 Uji Instrumen 
Uji instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesalahan suatu instrumen (Sugiyono, 2012). Apabila nilai r hitung 
lebih besar dari nilai r tabel dan nilai signifikan p < 0,05, maka item-item tersebut 
dinyatakan valid. 
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2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan suatu kondisi dimana instrument cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrument 
tersebut  sudah baik (Sudjarwo, 2009). Uji reliabilitas digunakan untuk menguji 
seberapa jauh alat ukur dapat dipercaya. Uji reabilitas adalah alat untuk mengukur 
suatu kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 
kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghazali, 2013). 
Pengukuran realiabilitas menurut Ghazali (2013), dapat dilakukan dengan 
dua cara yaitu: 
a. Repeated Measure atau pengukuran ulang: Seseorang akan diberikan sebuah 
pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian dilihat apakah 
seseorang tersebut dapat konsisten dengan jawabannya.  
b. One Shot atau pengukuran sekali saja: Pengukuran dilakukan hanya sekali dan 
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur 
korelasi antar jawaban pertanyaan. Dengan alat statistik SPSS untuk 
mengukur reliabilitas dengan uji statistik Crombach Alpha (a). Suatu konstruk 
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Crombach Alpha > 
0.70. 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat 
grafik histogram. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal. 
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Pengujian normalitas dengan melihat uji statistik Kolmogrof-Smirnov (K-S), 
dengan membandingkan probabilitas (p) yang diperoleh dengan taraf signifikansi 
(a) 0,05. Apabila nilai p > a maka terdistribusi normal atau sebaliknya (Ghozali, 
2013). 
Selain menggunakan grafik juga dapat menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov Test (K-S) dengan membuat hipotesis: 
H0 = Data residual berdistribusi normal 
Ha= Data residual tidak berdistribusi normal 
Keputusan uji K-S, jika diperoleh nilai signifikansi > 0,05, berarti H0 
diterima, artinya data berdistribusi normal, sebaliknya jika diperoleh nilai 
signifikansi < 0,05, berarti H0 ditolak, artinya data tidak berdistribusi normal 
(Ghozali, 2016). 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas ini bermaksud untuk membuktikan atau menguji ada 
tidaknya hubungan yang linier antara variabel bebas (independent) yang satu 
dengan variabel bebas (independent) lainnya. Ada atau tidaknya korelasi antar 
variabel bebas dapat diketahui dengan memanfaatkan statistik korelasi product 
moment dari Pearson (Sudarmanto, 2005). 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Jika variabel bebas 
saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal 
adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan 
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nol. Untuk mendeteksinya yaitu dengan cara menganalisis nilai tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF 
di bawah angka 10 maka regresi bebas dari multikolinieritas (Ghozali, 2016). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Gejala heteroskedastisitas ini dapat diketahui dengan menggunakan uji 
glejser yaitu untuk meregres nilai absolute residual terhadap variabel independen. 
Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Jika korelasi antar variabel 
independen dengan residual memberikan signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat 
dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. Selain menggunakan uji glejser, untuk 
melihat ada tidaknya heterokedastisitas juga dapat menggunkan grafik scatterplot. 
Apabila titik-titik menyebar di sekitar angka nol dan tidak membentuk pola 
tertentu maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
3.8.3 Uji Ketepatan Model (Goodness Of Fit Test) 
Uji ketepatan model regresi diperoleh dari keterangan atau hasil tentang 
koefisien determinasi (R
2
) dan uji F untuk menjawad perumusan masalah 
penelitian. Berikut ini keterangan yang berkenaan dengan hal diatas yaitu: 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut haslinda dan Jamaluddin (2016), Koefisien determinasi (R
2
) pada 
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu, nilai R
2
 
yang celi berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
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variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
2. Uji Statistik F 
Menurut Santoso (2006), Uji keberartian model regresi atau disebut 
dengan uji F, yaitu pengujian terhadap variabel independen secara bersama 
(simultan) yang ditunjukkan untuk apakah semua variabel independen secara 
bersama-sama dapat berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan 
untuk melihat pengaruh variabel X1, X2, dan X3 secara keseluruhan terhadap 
variabel Y. untuk menguji hipotesa dibagi Ho : b = 0, maka langkah-langkah yang 
digunakan untuk menguji hipotesa tersebut dengan uji F adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan Ho dan Ha  
Ho : E1 = 0 (tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen dan variabel dependen). 
Ha : 11 ≠ 0 (terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen 
dan variabel dependen). 
b. Menentukan level of significance 
Level of significance yang digunakan sebesar 5% atau (a) = 0,05  
c. Melihat nilai F (F hitung) 
Melihat F hitung dengan melihat output (tabel anova) SPSS dan 
membandingkannya dengan F tabel. 
d. Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan H0, dengan melihat 
tingkat probabilitasnya, yaitu:  
Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 
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Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
3.8.4 Analisis Regresi Berganda 
Menurut Santoso dan Ashari (2005) analisis regresi linier berganda adalah 
suatu model untuk menganalisis pengaruh varabel bebas (X) terhadap variabel 
terikat (Y), untuk menguji hipotesis kedua variabel tersebut, digunakan model 
regresi linier berganda yaitu sebagai berikut:  
Y = a1 + b1X1 + b2X2 + ɛ 
Keterangan: 
Y  = Keputusan memilih jasa telekomunikasi nirkabel 
a = Konstanta 
b  = Koefisien regresi 
x1 = Kelas Sosial 
x2 = Perilaku Konsumen 
ɛ = Kesalahan pengganggu artinya, nilai dari variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam persamaan. 
3.8.5 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan level 
0,05 (α = 5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria 
sebagai berikut: kriteria pengujian, H diterima bila t hitung  < ttabel dan Ha ditolak 
bila t hitung > ttabel (Ghazali, 2013). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
  
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Profil Singkat Pt. Telekomuikasi Indonesia, Tbk. 
PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (Telkom) adalah Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa layanan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) dan jaringan telekomunikasi di Indonesia. Pemegang saham 
mayoritas Telkom adalah Pemerintah Republik Indonesia sebesar 52.09%, 
sedangkan 47.91% sisanya dikuasai oleh publik. Saham Telkom diperdagangkan 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode “TLKM” dan New York Stock 
Exchange (NYSE) dengan kode “TLK”. 
Dalam upaya bertransformasi menjadi digital telecommunication 
company, TelkomGroup mengimplementasikan strategi bisnis dan operasional 
perusahaan yang berorientasi kepada pelanggan (customer-oriented). 
Transformasi tersebut akan membuat organisasi TelkomGroup menjadi 
lebih lean (ramping) dan agile (lincah) dalam beradaptasi dengan perubahan 
industri telekomunikasi yang berlangsung sangat cepat. Organisasi yang baru juga 
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam menciptakan 
customer experience yang berkualitas. 
Kegiatan usaha TelkomGroup bertumbuh dan berubah seiring dengan 
perkembangan teknologi, informasi dan digitalisasi, namun masih dalam koridor 
industri telekomunikasi dan informasi. Hal ini terlihat dari lini bisnis yang terus 
berkembang melengkapi legacy yang sudah ada sebelumnya. 
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Saat ini TelkomGroup mengelola 6 produk portofolio yang melayani 
empat segmen konsumen, yaitu korporat, perumahan, perorangan dan segmen 
konsumen lainnya. Berikut penjelasan portofolio bisnis Telkom Group: 
1. Mobile 
Portofolio ini menawarkan produk mobile voice, SMS dan value added 
service, serta mobile broadband. Produk tersebut ditawarkan melalui entitas anak, 
Telkomsel, dengan merk  Kartu Halo untuk pasca bayar dan simPATI, Kartu As 
dan Loop untuk pra bayar. 
2. Fixed 
Portofolio ini memberikan layanan fixed service, meliputi fixed voice, fixed 
broadband, termasuk Wi-Fi dan emerging wireless technology lainnya, 
dengan brand IndiHome. 
3. Wholesale & International 
Produk yang ditawarkan antara lain layanan interkoneksi, network service, 
Wi-Fi, VAS, hubbing data center dan content platform, data dan internet, 
dan solution. 
4. Network Infrastructure 
Produk yang ditawarkan meliputi network service, satelit, infrastruktur dan 
tower. 
5. Enterprise Digital 
Terdiri dari layanan information and communication technology platform 
service dan smart enabler platform service. 
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6. Consumer Digital 
Terdiri dari media dan edutainment service, seperti e-
commerce (blanja.com), video/TV dan mobile based digital service. Selain itu, 
kami juga menawarkan digital life service seperti digital life style (Langit Musik 
dan VideoMax), digital payment seperti TCASH, digital advertising and 
analytics seperti bisnis digital advertising dan solusi mobile 
banking serta enterprise digital service yang menawarkan layanan Internet of 
Things (IOT). 
PT. Telkom Indonesia Tbk adalah perusahaan informasi dan komunikasi 
serta penyedia jasa dan jaringan telekomunikasi secara lengkap di Indonesia. 
Kantor PT. Telkom Indonesia Tbk untuk wilayah kota Surakarta, Jawa Tengah. 
Kantor telkom Indonesia ini melayani berbagai keperluan pelanggan Telkom 
terhadap produk-produk Telkom. PT. Telkom Indonesia Tbk Cabang Surakarta 
beralamatkan di Jl. Mayor Kusmanto No. 1, Kedung Lumbu, Kec. Ps. Kliwon, 
Kota Surakarta, Jawa Tengah Kode Pos 57133. Telp (0271) 644630 Website: 
http://www.telkom.co.id/ .  
Untuk layanan customer servise atau konter sendiri buka senin-sabtu pukul 
08.00-16.00 WIB dan layanan call center 24 jam. Waktu kerja karyawannya 
adalah mulai pukul 08.00-16.00 WIB dam setiap hari senin-jum’at. Pekerjaan 
yang dilakukan karyawan kantor kurang lebih 7-8 jam per hari. Terdapat juga 
diatas kantor atau bagian sisi depan kantor dibangun area wifi corner dengan 
pembelian tiket saat ini harga Rp. 6.000,- /voucher. Area wifi corner buka jam 
08.00-16.00 tiket voucher bisa dibeli dibagian satpam. 
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4.1.2. Visi dan Misi PT. Telkom Indonesia Tbk. 
1. Visi 
“Be The King Of Digital In The Region” 
2. Misi  
“Lead Indonesian Digital Innovation and Globalization” 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Pengujian Instrumen Penelitian 
Analisis pengujian instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas 
dan reabilitas. Hasilnya dapat  diketahui sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak suatu kuesioner. Suatu 
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan atau memenuhi jawaban yang tepat untuk diukur oleh kuesioner 
tersebut (Ghozali, 2016). 
Rtabel = df “Df = N-2 
 = 100-2 = 98 
 (nilai r tabel adalah 0,1966 )” 
a. Uji Validitas Variabel Faktor Sosial 
Hasil uji validitas untuk pertanyaan yang berkaitan dengan faktor sosial dapat 
dilihat dalam tabel 4.1 dibawah ini: 
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Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas Faktor Sosial 
Item  R.hitung R.tabel Keterangan 
FS1 0,533 0,1966 Valid 
FS2 0,500 0,1966 Valid 
FS3 0,453 0,1966 Valid 
FS4 0,560 0,1966 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2019 
Table diatas menunjukkan variabel faktor sosial mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai 
positif sehingga indikator variabel tersebut valid. 
b. Uji Validitas Variabel Faktor Individu 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas Faktor Individu 
Item  R.hitung R.tabel Keterangan 
FI1 0,569 0,1966 Valid 
FI2 0,558 0,1966 Valid 
FI3 0,480 0,1966 Valid 
FI4 0,422 0,1966 Valid 
FI5 0,484 0,1966 Valid 
FI6 0,547 0,1966 Valid 
FI7 0,533 0,1966 Valid 
FI8 0,563 0,1966 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2019 
 
Table diatas menunjukkan variable faktor individu mempunyai kriteria 
valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan 
nilai positif sehingga indikator variabel tersebut valid. 
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c. Variabel Keputusan Pembelian 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian 
Item  R.hitung R.tabel Keterangan 
KP1 0,679 0,1966 Valid 
KP2 0,596 0,1966 Valid 
KP3 0,522 0,1966 Valid 
KP4 0,574 0,1966 Valid 
KP5 0,666 0,1966 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2019 
 
Table diatas menunjukkan variable keputusan pembelian mempunyai kriteria 
valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan 
nilai positif sehingga indikator variabel tersebut valid. 
2. Uji Reliabilitas  
Menurut Ghozali (2016), menyatakan reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel suatu kuesioner 
data dikatakan handal apabila jawaban responden terhadap pertanyaan dalam 
kuesioner stabil dari waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas menggunakan 
koefisien Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS, suatu pertanyaan dapat 
dikategorikan reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari nilai kritis (0,7). 
Jika nilai reliabilitas kurang dari (0,7), maka nilainya kurang baik. 
a. Variabel Faktor Sosial  
Tabel 4.4 
Hasil Uji Reliabilitas Faktor Sosial 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
0,715 4 
    Sumber: Data primer diolah 2019 
38 
 
 
 
Dari hasil output uji reliabilitas faktor sosial menunjukkan nilai 
Cronbach’s Alpha 0,715>0,7 maka variabel kualitas produk dinyatakan 
reliabel. 
b. Variabel Faktor Individu 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Reliabilitas Faktor Individu 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
0,802 8 
Sumber: Data primer diolah 2019 
Dari hasil output uji reliabilitas faktor individu menunjukkan nilai 
Cronbach’s Alpha 0,802 > 0,7 maka variabel kualitas produk dinyatakan 
reliabel. 
c. Variabel Keputusan Pembelian  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,817 5 
Sumber: Data primer diolah 2019 
Dari hasil output uji reliabilitas keputusan pembelian menunjukkan 
nilai Cronbach’s Alpha 0,817>0,7 maka variabel kualitas produk dinyatakan 
reliable. 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi linier berganda yang 
digunakan. Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedastisitas.  Berikut penjelasannya dari hasil uji asumsi tersebut: 
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1. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2016), Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah 
data berdistribusi normal. Pada pengujian normalitas dengan menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov, jika probability value > 0,05 maka Ho diterima 
(berdistribusi normal) sedangkan jika probability value < 0,05 maka Ho ditolak 
(tidak berdistribusi normal). 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,04551749 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,066 
Positive ,037 
Negative -,066 
Test Statistic ,066 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data Primer Diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.7 diketahui nilai Test Statistic Kolmogorov-Smirnov 
adalah 0,200. Jika dibandingkan dengan nilai 0,05 maka nilai Kolmogorov-
Smirnov lebih besar, sehingga disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi antar 
variabel bebas (independen) dalam model regresi. Untuk mendeteksi adanya 
masalah multikolinearitas dalam penelitian ini dengan menggunakan nilai 
Tolerance dan Variance Inflating factor (VIF). Regresi yang bebas dari problem 
multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka data 
tersebut tidak ada multikolinearitas (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
Constan  
Faktor sosial 0,668 1,497 
Faktor Individu 0,668 1,497 
Sumber: Data primer diolah 2019 
Dari tabel di atas terlihat bahwa semua variabel mempunyai nilai VIF 
lebih dari 10, sehingga variabel penelitian dianggap bebas dari gejala 
multikolinieritas. Sebagaimana hasil analisis di atas, dapat dinyatakan bahwa 
variabel dalam penelitian ini dinyatakan tidak mengalami gangguan 
multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan uji statistik glejer. Uji 
statistic glejer dilakukan dengan mentransformasi nilai residual menjadi absolut 
residual dan kemudian meregresnya dengan variabel independen dalam model. 
Jika diperoleh nilai signifikansi untuk variabel independen lebih besar dari nilai 
signifikani yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
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tidak dapat masalah heteroskedastisitas. Nilai signikansi yang digunakan dalam 
uji heteroskedastisitas adalah 0,05 atau 5% (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Signifikansi  Keterangan 
Faktor Sosial 0,005 Tidak ada heteroskedastisitas 
Faktor Individu 0,000 Tidak ada heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer diolah 2019 
Berdasarkan tabel diatas uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa 
signifikansi variabel Faktor sosial dan Faktor Individu kurang dari 0,05, maka 
dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisistas. 
4.2.3. Uji Ketepatan Model (Goodness of Fit Test) 
1. Uji F (Secara Simultan) 
Menurut Ghozali (2016), Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau 
variabel terikat. Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 
mengambil keputusan sebagai berikut: 
a. Jika nilai F lebih besar dari 4 maka Ho ditolak pada derajat kepercayaan 
5% dengan kata lain kita menerima hipotesis alternative, yang menyatakan 
bahwa semua variabel independen secara rentak dan signifikan 
memepengaruhi variabel dependen. 
b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan F menurut tabel. Bila 
nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel , maka Ho ditolak dan Ha diterima.  
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Tabel 4.10 
Hasil Uji F (Secara Simultan) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 235,560 2 117,780 27,580 ,000
b
 
Residual 414,230 97 4,270   
Total 649,790 99    
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
b. Predictors: (Constant), Faktor_Sosial, Faktor_Individu 
 Sumber: Data primer diolah 2019 
 
Berdasarkan hasil output tabel di atas menunjukkan nilai Fhitung sebesar 
27,580 dan sig 0,000 lebih kecil dari 5%. Untuk mencari nilai F tabel maka 
memerlukan rumus: k : n – k 
Keterangan: k = Jumlah variabel independent (bebas) 
  n = Jumlah responden 
Jadi, F tabel = 2 ; 100 – 2 
  2 ; 98 
Selanjutnya, membandingkan Fhitung dengan Ftabel (pada df  0,05 diperoleh 
nilai Ftabel = 3,09) sehingga Fhitung>Ftabel (27,580>3,09), maka dapat di simpulkan 
bahwa faktor sosial dan faktor individu secara simultan berpengaruh terhadap 
keputusan pemilihan di PT. Telkom Indonesia, Tbk. 
2. Koefisiensi Determinasi (R2) 
Koefisiensi determinasi R
2
 digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan atau menjelaskan variasi dan variabel 
independen. Nilai koefisien determinasi sebesar nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 
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dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel 
independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variabel dependen (Ghozali, 2016). 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,602
a
 ,363 ,349 2,06650 
a. Predictors: (Constant), Faktor_Sosial, Faktor_Individu, 
b. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
Sumber: Data Primer Diolah 2019 
Dari hasil output di atas menunjukkan besarnya nilai adjusted R
2
 adalah 
0,349 atau 34,9% variasi keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variasi dari 
variabel independen yaitu Faktor sosial dan faktor individu. Sedangkan sisanya 
100% - 34,9% = 65,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. Nilai standar 
eror of the estimate sebesar 2,06650. 
4.2.4. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen yaitu faktor sosial dan faktor individu terhadap keputusan pembelian 
sebagai variabel.   
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Dari hasil analisis data ditunjukkan tabel seperti berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,152 2,034  2,041 ,044 
JML_FS ,354 ,125 ,282 2,841 ,005 
JML_FI ,302 ,076 ,394 3,971 ,000 
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
Sumber: Data primer diolah 2019 
Berdasarkan hasil regresi pada tabel di atas, maka persamaan regresi linier 
berganda dalam penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut: 
 Y = 4,152 + 0,354X1 + 0,302X2 
 Interpretasinya : 
1. Nilai konstanta sebesar 4,152. Nilai tersebut menyatakan bahwa apabila 
variabel independen (faktor sosial dan faktor individu) dianggap konstan, 
maka rata-rata pencapaian keputusan pemilihan di PT. Telkom Indonesia, 
Tbk adalah sebesar 4,152. 
2. Nilai koefisien regresi variabel faktor sosial sebesar 0,354. Hal ini 
menyatakan bahwa apabila kelas sosial ditingkatkan satu satuan dengan 
catatan variabel independen yang lain dianggap konstan, maka akan 
meningkatkan pencapaian keputusan pemilihan di PT. Telkom Indonesia, Tbk 
sebesar 0,354. 
3. Nilai koefisien regresi variabel faktor individu sebesar 0,302. Hal ini 
menyatakan bahwa apabila faktor individu ditingkatkan satu satuan dengan 
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catatan variabel independen yang lain dianggap konstan, maka akan 
meningkatkan pencapaian keputusan pemilihan di PT. Telkom Indonesia, Tbk 
sebesar 0,302. 
 
4.2.5. Uji t (Signifikansi) 
Uji t atau uji signifikansi parameter individual bertujuan untuk menguji 
seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji t ini adalah sebagi berikut: 
1. Probalilty value < α (0,05), maka Ha diterima. 
2. Probability value > α (0,05), maka Ha ditolak. 
3. t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Hipotesis 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,152 2,034  2,041 ,044 
Faktor_Sosial ,354 ,125 ,282 2,841 ,005 
Faktor_Individu ,302 ,076 ,394 3,971 ,000 
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
 Sumber: data primer diolah 2019 
Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa sebagai berikut: 
1. Variabel Faktor sosial diperoleh nilai thitung = 2,841 dan probabilitas sebesar 
0,005 dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (α = 5%), didapat ttabel 
(1,98447). Hal ini berarti 2,841 > 1,98447 dan 0,005 < 0,05. Hal ini 
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menunjukkan bahwa faktor sosial berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pemilihan telepon rumah di PT. Telkom Indonesia, Tbk. 
2. Variabel faktor individu diperoleh niai thitung = 3,971 dan probabilitas sebesar 
0,000 dengan menggunakan batas signifikansi 0,05 (α = 5%), didapat ttabel 
(1,98447). Hal ini berarti 3,971 > 1,98447 dan 0,000 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa faktor individu berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pemilihan telepon rumah di PT. Telkom Indonesia Tbk. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Hasil analisis data di atas diketahui bahwa variabel faktor sosial dan faktor 
individu berpengaruh terhadap keputusan pembelian di PT. Telkom Indonesia, 
Tbk Cabang Surakarta.  
 
4.3.1. Pengaruh Kelas Sosial Terhadap Keputusan Pemilihan  
Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa variabel faktor sosial 
menunjukkan nilai thitung > ttabel yaitu 2,841 > 1,98447. Sementara nilai signifikan 
sebesar 0,005 < 0,05 yang berarti bahwa faktor sosial (X1) mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian PT. Telkom Indonesia, Tbk. 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa faktor sosial berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian PT. Telkom Indonesia Tbk. Berdasarkan 
kesimpulan tersebut juga didukung oleh penilaian responden. Hal ini terlihat 
bahwa pada setiap item pertanyaan yang diajukan pada lembar kuisioner rata-rata 
responden memberikan dengan angka 5 yang artinya rata-rata responden merasa 
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bahwa faktor sosial memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan pembelian 
telepon rumah.  
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Rozikin, Leonardo, dan 
Haryono, A.T. (2014) yang menunjukkan hasil bahwa variabel yaitu, faktor sosial 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian mobil avanza di dealer 
nasmoco pemuda semarang. 
4.3.2. Pengaruh Faktor Individu Terhadap Keputusan Pemilihan 
Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa variabel faktor individu 
menunjukkan nilai thitung > ttabel yaitu 3,971 > 1,98447. Sementara nilai signifikan 
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa faktor individu (X2) mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap keputusan pemilihan PT. Telkom Indonesia, Tbk. 
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa faktor individu 
berpengaruh terhadap keputusan pemilihan PT. Telkom Indonesia, Tbk. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut juga didukung oleh penilaian responden. Hal ini 
terlihat bahwa pada setiap item pertanyaan yang diajukan pada lembar kuisioner 
rata-rata responden memberikan dengan angka 5 yang artinya rata-rata responden 
merasa bahwa faktor individu memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan 
pemilihan telepon rumah. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Saputro (2017) yang 
menunjukkan hasil bahwa semua variabel yaitu, kelas sosial, gaya hidup dan 
kepribadian berpengaruh positif terhadap keputusan memilih. 
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BAB V 
PENUTUP 
  
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan sebagai berikut ini: 
1. Faktor sosial (X1) mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan 
pemilihan PT. Telkom Indonesia, Tbk. 
2. Faktor individu (X2) mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan 
pemilihan PT. Telkom Indonesia, Tbk. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang peneliti lakukan, maka penulis mengemukakan beberapa 
keterbatasan penelitian berikut ini: 
1. Kemungkinan pertanyaan dalam kuisioner masih dijawab responden belum 
semaksimal mungkin karena keterbatasan waktu dan juga pemahaman yang 
masih kurang dalam memahami pertanyaan kuisioner. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel faktor sosial dan faktor individu 
terhadap keputusan pemilihan telepon rumah di PT. Telkom Indonesia, Tbk. 
Penelitian ini terbatas pada konsumen telepon rumah di PT. Telkom 
Indonesia, Tbk. 
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5.3. Saran-Saran 
Saran yang dapat diajukan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian skripsi ini penulis hanya membahas 2 variabel yang dijadikan 
saktor keputusan pembelian. Sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian untuk dikembangkan 
lebih baik lagi. 
2. Penelitian skripsi terbatas hanya konsumen telepon rumah di PT. Telkom 
Indonesia, Tbk Cabang Surakarta, diharapkan penelitian selanjutnya 
cakupannya lebih luas lagi. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lainnya untuk 
melakukan perbaikan seperlunya. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
 
No.  Bulan Januari Maret April Mei Juni Juli 
1. Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
2. Penyusunan Proposal 
 
X 
   
X 
   
X X X 
            
3. Pendaftaran, Penjadwalan 
ujian seminar              
X X X 
        
4. Ujian seminar proposal 
                
X 
       
5. Revisi proposal 
                   
X X X 
  
6. Pengumpulan data 
                      
X X 
7. Analisis Data 
                        
8. Penyusunan naskah skripsi 
                        
9. Pendaftaran, Penjadwalan 
ujian munaqosah                         
10. ujian munaqosah 
                        
 
 
 
No.  Bulan Agustus September Oktober 
1. Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
2. Penyusunan Proposal 
     
X 
   
X X X 
3. Pendaftaran, Penjadwalan 
ujian seminar             
4. Ujian seminar proposal 
            
5. Revisi proposal 
            
6. Pengumpulan data X 
           
7. Analisis Data 
 
X X 
         
8. Penyusunan naskah skripsi 
   
X X X X 
     
9. Pendaftaran, Penjadwalan 
ujian munaqosah        
X X X 
  
10. ujian munaqosah 
          
X X 
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 
 
KUISIONER PENELITIAN 
 
DAMPAK FAKTOR SOSIAL DAN FAKTOR INDIVIDU TERHADAP 
KEPUTUSAN MENGGUNAKAN TELEPON RUMAH 
(STUDI PADA PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA, TBK.) 
 
Dengan hormat, 
Bersama ini saya mohon bantuan dari Bapak/Ibu/Sdr/i untuk meluangkan 
waktu guna mengisi angket yang saya sertakan berikut ini. 
Angket ini diperlukan untuk kepentingan penelitian dalam rangka 
menyusun skripsi untuk program strata-1 (S1) Program Studi Manajemen Bisnis 
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. Mengingat pentingnya data ini, maka saya sangat mengharapkan agar 
angket ini diisi dengan lengkap sesuai kondisi yang sebenarnya. 
A. Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. Usia  : 
3. Jenis kelamin :  
4. Profesi  : 
5. Alamat  : 
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B. Petunjuk Pengisian 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menurut pendapat 
Bapak/Ibu/Sdr/i dengan memberikan tanda (√) pada kolom jawaban yang paling 
sesuai.  
SS  = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
N   = Netral 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 
1. Faktor Sosial 
No. Pertanyaan SS S N TS STS 
1. Dalam memilih telepon rumah saya 
mempertimbangkan kebutuhan keluarga 
saya 
     
2. Ketika saya memilih telepon rumah saya 
akan  mencari referensi dari berbagai 
sumber informasi 
     
3. Saya memilih telepon rumah karena 
sesuai dengan peran status saya di 
masyarakat 
     
4. Gaya hidup mendorong saya untuk 
menggunakan telepon rumah  
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2. Faktor Individu 
No. Pertanyaan SS S N TS STS 
1. Saya memilih telepon rumah karena nilai 
atau manfaat yang diberikan sepadan 
atau lebih tinggi disbanding harganya 
     
2. Saya memilih telepon rumah atas 
dorongan motivasi dari diri sendiri 
     
3. Saya menggunakan telepon rumah 
karena adanya iklan yang ditawarkan 
     
4. Saya memilih telepon rumah karena 
adanya pembelajaran atas pengalaman 
saya 
     
5. Saya memilih telepon rumah karena saya 
memiliki kepercayaan yang tinggi 
terhadap telepon rumah 
     
6. Saya memiliki penilaian yang lebih 
tinggi terhadap telepon rumah 
     
7. Keinginan saya untuk memilih telepon 
rumah berasal dari pribadi dan 
kebutuhan saya sendiri 
     
8. Memiliki telepon rumah merupakan citra 
diri ideal saya 
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1. Keputusan Pembelian  
No. Pertanyaan SS S N TS STS 
1. Saya memilih telepon rumah sesuai 
kebutuhan saya 
     
2. Saya mencari informasi dari berbagai 
penyedia jasa pemasangan telepon rumah 
pada saat ingin menggunakannya 
     
3. Saya melakukan penilaian dari berbagai 
penyedia jasa pemasangan telepon rumah 
pada saat akan menggunakannya 
     
4. Menurut saya, PT. Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk. merupakan alternatif atau 
pilihan utama dalam pemilihan telepon 
rumah 
     
5. Saya puas dengan pelayanan telepon 
rumah pada PT. Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk. 
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Lampiran  3 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 4 Tabulasi Data Responden 
1. Variabel Faktor Sosial 
No. 
Faktor Sosial 
Total 
FS1 FS2 FS3 FS4 
1. 5 5 5 5 20 
2/. 5 5 5 5 20 
3. 5 5 5 5 20 
4. 5 5 5 5 20 
5. 5 5 5 4 19 
6. 5 5 5 4 19 
7. 5 5 5 4 19 
8. 5 5 5 4 19 
9. 5 5 5 4 19 
10. 5 3 4 5 17 
11. 5 5 4 4 18 
12. 5 4 5 4 18 
13. 5 5 4 4 18 
14. 5 4 4 4 17 
15. 5 4 4 4 17 
16. 5 3 3 5 16 
17. 5 4 3 4 16 
18. 5 3 3 4 15 
19. 4 4 5 4 17 
20. 4 4 5 4 17 
21. 4 4 5 4 17 
22. 5 4 4 4 17 
23. 4 5 4 4 17 
24. 4 4 5 4 17 
25. 4 4 5 4 17 
26. 4 4 5 5 18 
27. 4 4 5 5 18 
28. 4 4 4 5 17 
29. 4 5 4 4 17 
30. 4 4 4 4 16 
31. 4 4 4 4 16 
32. 4 4 4 4 16 
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33. 4 4 4 4 16 
34. 4 4 4 4 16 
35. 4 4 4 4 16 
36. 4 4 4 4 16 
37. 4 4 4 4 16 
38. 4 4 4 4 16 
39. 4 4 4 4 16 
40. 4 4 4 4 16 
41. 4 4 4 4 16 
42. 4 4 4 4 16 
43. 4 4 4 4 16 
44. 4 4 4 4 16 
45. 4 4 4 4 16 
46. 4 4 4 4 16 
47. 4 4 4 4 16 
48. 4 4 4 4 16 
49. 4 4 4 4 16 
50. 4 4 4 4 16 
51. 4 4 4 4 16 
52. 4 4 4 4 16 
53. 4 3 4 4 15 
54. 4 3 4 4 15 
55. 4 4 4 3 15 
56. 4 3 4 3 14 
57. 4 4 5 5 18 
58. 4 5 3 5 17 
59 4 4 3 5 16 
60. 4 4 4 4 16 
61. 4 4 3 4 15 
62. 4 4 3 4 15 
63. 4 4 3 4 15 
64. 4 4 3 4 15 
65. 4 4 3 4 15 
66. 4 4 3 4 15 
67. 4 4 3 4 15 
68. 4 4 3 4 15 
69. 4 4 3 4 15 
70. 4 4 3 4 15 
71. 4 4 3 4 15 
72. 4 4 3 4 15 
73. 4 3 3 4 14 
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74. 4 3 3 4 14 
75. 4 3 3 4 14 
76. 4 4 3 3 14 
77. 4 4 3 3 14 
78. 4 4 3 3 14 
79. 4 3 3 3 13 
80. 4 3 3 3 13 
81. 4 3 3 4 14 
82. 3 3 5 3 14 
83. 3 3 5 3 14 
84. 3 4 5 5 17 
85. 3 4 4 5 16 
86. 3 5 4 4 16 
87. 3 4 4 4 15 
88. 3 3 4 4 14 
89. 3 3 4 3 13 
90. 3 3 3 3 12 
91. 3 4 3 4 14 
92. 3 3 3 3 12 
93. 3 3 3 3 12 
94. 3 3 3 2 11 
95. 3 5 2 3 13 
96. 3 3 2 4 12 
97. 3 4 2 3 12 
98. 2 4 2 3 11 
99. 3 3 2 2 10 
100. 2 3 5 3 13 
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2. Variabel Faktor Individu 
No. 
Faktor Individu 
Total 
FI1 FI2 FI3 FI4 FI5 FI6 FI7 FI8 
1. 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
2. 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
3. 5 5 4 5 5 5 5 5 39 
4. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5. 5 4 4 4 5 5 4 5 36 
6. 5 4 4 4 4 4 4 5 34 
7. 4 4 4 4 3 4 5 4 32 
8. 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
9. 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
10. 4 4 4 4 3 4 5 4 32 
11. 4 4 5 3 3 4 4 4 31 
12. 5 4 5 4 3 4 4 4 33 
13. 5 5 4 4 2 5 4 5 34 
14. 5 4 4 3 4 4 4 4 32 
15. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
16. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
17. 5 5 4 4 3 4 4 4 33 
18. 3 2 4 4 3 4 3 3 26 
19. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
20. 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
21. 4 4 4 3 5 4 4 4 32 
22. 2 3 4 4 3 4 3 3 26 
23. 4 4 5 2 4 4 4 4 31 
24. 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
25. 4 5 4 4 4 4 4 5 34 
26. 5 4 4 4 4 4 5 4 34 
27. 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
28. 5 5 4 5 4 4 4 5 36 
29. 4 4 4 5 3 4 5 4 33 
30. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
31. 4 4 4 3 3 4 4 4 30 
32. 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
33. 5 4 4 3 4 4 5 5 34 
34. 4 5 3 4 3 4 4 4 31 
35. 4 5 4 3 4 4 4 5 33 
36. 4 5 4 4 4 4 4 4 33 
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37. 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
38. 4 5 5 5 4 4 5 4 36 
39. 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
40. 4 4 4 4 5 5 5 4 35 
41. 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
42. 5 4 4 3 3 4 3 5 31 
43. 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
44. 3 3 4 3 3 4 3 4 27 
45. 4 4 4 3 4 3 5 5 32 
46. 5 4 4 4 4 4 4 4 33 
47. 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
48. 3 3 3 4 3 4 3 3 26 
49. 3 4 4 4 3 4 4 4 30 
50. 4 5 4 5 5 5 4 5 37 
51. 4 5 4 5 5 4 5 4 36 
52. 4 4 3 4 3 4 5 4 31 
53. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
54. 4 4 4 3 3 4 4 4 30 
55. 4 4 4 4 5 5 4 4 34 
56. 3 4 3 2 2 2 3 4 23 
57. 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
58. 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
59 5 4 4 3 4 4 4 4 32 
60. 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
61. 5 5 4 4 5 4 4 5 36 
62. 4 5 4 4 5 4 4 5 35 
63. 4 4 5 5 4 4 4 4 34 
64. 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
65. 4 3 3 4 4 4 3 3 28 
66. 4 4 4 3 3 3 4 4 29 
67. 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
68. 4 3 3 4 4 3 3 3 27 
69. 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
70. 4 4 4 4 3 4 4 4 31 
71. 4 3 3 2 2 3 4 4 25 
72. 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
73. 4 4 4 4 3 5 4 4 32 
74. 4 4 4 5 3 4 4 4 32 
75. 3 3 4 3 4 3 4 2 26 
76. 3 3 4 4 4 4 3 3 28 
77. 4 3 3 2 3 5 3 3 26 
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78. 4 4 3 3 3 4 3 4 28 
79. 4 5 3 3 4 4 4 5 32 
80. 3 4 3 4 3 4 3 4 28 
81. 4 5 3 2 3 3 5 4 29 
82. 3 3 4 3 4 4 4 3 28 
83. 5 5 4 3 3 4 4 5 33 
84. 5 5 4 5 4 4 4 5 36 
85. 4 4 4 3 3 4 4 4 30 
86. 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
87. 3 3 3 3 3 3 4 4 26 
88. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
89. 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
90. 3 3 4 4 4 4 3 4 29 
91. 4 4 3 3 4 3 3 4 28 
92. 4 4 3 2 4 4 4 3 28 
93. 4 5 3 3 2 2 3 4 26 
94. 4 4 3 4 3 3 3 4 28 
95. 4 4 3 4 4 3 4 3 29 
96. 4 5 3 5 4 4 3 5 33 
97. 3 3 4 3 3 3 4 3 26 
98. 3 3 4 3 4 3 4 4 28 
99. 3 3 2 2 2 2 2 3 19 
100. 3 4 3 5 2 3 3 4 27 
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3. Keputusan Pembelian 
 
No. 
Keputusan Pembelian 
Total 
KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 
1. 5 5 5 5 5 25 
2. 3 4 4 4 4 19 
3. 5 5 5 5 5 25 
4. 5 5 5 4 5 24 
5. 5 5 4 5 5 24 
6. 5 4 5 5 4 23 
7. 5 5 5 5 4 24 
8. 5 3 5 5 5 23 
9. 4 4 4 3 4 19 
10. 5 4 5 5 4 23 
11. 4 4 5 5 5 23 
12. 3 3 4 4 4 18 
13. 4 4 3 4 4 19 
14. 5 4 5 5 5 24 
15. 4 4 4 5 4 21 
16. 4 4 4 5 4 21 
17. 4 3 4 4 3 18 
18. 3 3 4 4 3 17 
19. 3 4 4 4 3 18 
20. 4 4 4 5 4 21 
21. 4 4 4 4 4 20 
22. 4 3 4 4 3 18 
23. 4 3 4 4 3 18 
24. 3 3 4 4 4 18 
25. 3 3 4 4 4 18 
26. 4 3 4 5 4 20 
27. 4 4 4 4 4 20 
28. 4 4 5 5 5 23 
29. 4 4 3 4 3 18 
30. 4 4 5 4 5 22 
31. 4 3 4 5 4 20 
32. 3 4 5 4 4 20 
33. 4 3 5 4 4 20 
34. 4 4 4 4 4 20 
35. 4 4 4 4 4 20 
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36. 4 4 4 4 4 20 
37. 4 4 4 4 4 20 
38. 4 4 4 4 4 20 
39. 4 4 4 4 4 20 
40. 4 3 4 4 3 18 
41. 3 3 4 4 3 17 
42. 3 3 4 4 3 17 
43. 3 2 4 4 3 16 
44. 3 3 4 4 2 16 
45. 3 3 4 4 2 16 
46. 4 4 4 4 4 20 
47. 4 4 4 4 3 19 
48. 3 3 3 4 3 16 
49. 2 3 3 4 3 15 
50. 5 4 4 4 5 22 
51. 4 4 5 3 3 19 
52. 3 3 5 3 4 18 
53. 4 4 4 4 4 20 
54. 3 3 4 4 4 18 
55. 4 4 4 4 4 20 
56. 3 3 4 3 3 16 
57. 3 3 5 4 4 19 
58. 4 4 5 4 4 21 
59 4 4 4 4 4 20 
60. 4 4 4 4 4 20 
61. 4 4 4 4 3 19 
62. 4 4 4 4 4 20 
63. 4 3 4 4 4 19 
64. 4 4 4 4 5 21 
65. 5 4 4 3 4 20 
66. 4 4 4 3 4 19 
67. 3 4 3 3 3 16 
68. 5 4 4 4 4 21 
69. 4 4 4 4 4 20 
70. 3 4 4 4 3 18 
71. 2 2 3 3 2 12 
72. 3 3 3 2 3 14 
73. 4 4 4 4 3 19 
74. 4 4 4 3 4 19 
75. 3 3 4 3 2 15 
76. 4 4 4 4 4 19 
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77. 3 4 4 4 3 18 
78. 3 3 4 3 4 17 
79. 4 3 4 4 4 19 
80. 5 4 4 4 4 21 
81. 4 4 4 4 3 19 
82. 4 4 4 3 4 19 
83. 4 3 4 4 3 18 
84. 4 5 5 5 5 24 
85. 3 3 2 2 3 13 
86. 4 3 5 4 3 19 
87. 3 3 5 4 3 18 
88. 4 3 4 4 4 19 
89. 3 3 3 3 3 15 
90. 3 3 4 4 3 17 
91. 3 3 4 4 3 17 
92. 3 4 3 4 4 18 
93. 3 4 4 3 3 17 
94. 4 3 2 3 4 16 
95. 4 4 4 4 4 20 
96. 4 4 4 4 4 20 
97. 4 4 3 4 4 19 
98. 3 4 4 5 4 20 
99. 3 3 2 2 3 13 
100. 3 3 4 3 4 17 
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Lampiran 5 Hasil Analisis Data 
1. Uji Validitas  
Validitas Faktor Sosial 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
FS1 11,6700 2,567 0,533 0,636 
FS2 11,7200 2,729 0,500 0,657 
FS3 11,8400 2,297 0,453 0,702 
FS4 11,7200 2,628 0,560 0,624 
 
Validitas Faktor Individu 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
FI1 27,1800 8,755 0,569 0,772 
FI2 27,1500 8,694 0,558 0,773 
FI3 27,3200 9,230 0,480 0,785 
FI4 27,4600 8,655 0,422 0,798 
FI5 27,5700 8,510 0,484 0,786 
FI6 27,2600 8,841 0,547 0,775 
FI7 27,2500 8,917 0,533 0,777 
FI8 27,1400 8,849 0,563 0,773 
 
Validitas Keputusan Pembelian 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
KP1 15,3600 4,152 0,679 0,758 
KP2 15,4800 4,575 0,596 0,784 
KP3 15,0800 4,680 0,522 0,805 
KP4 15,1700 4,486 0,574 0,790 
KP5 15,3900 4,099 0,666 0,762 
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2. Uji Reabilitas 
Reabilitas Faktor Sosial 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,715 4 
 
Reabilitas Faktor Individu 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,802 8 
 
Reabilitas Keputusan Pembelian 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
0,817 5 
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3. Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean 0,0000000 
Std. Deviation 2,04551749 
Most Extreme Differences Absolute 0,066 
Positive 0,037 
Negative -,066 
Test Statistic 0,066 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Uji Multikolinearitas 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
Constan  
Faktor sosial 0,668 1,497 
Faktor Individu 0,668 1,497 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Model t Sig. 
1 (Constant) 2,041 0,044 
Faktor_Sosial 2,841 0,005 
Faktor_Individu 3,971 0,000 
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4. Uji Ketetapan Model 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 235,560 2 117,780 27,580 0,000
b
 
Residual 414,230 97 4,270   
Total 649,790 99    
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
b. Predictors: (Constant), Faktor_Individu, Faktor{_Sosial 
 
Uji T 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,602
a
 0,363 0,349 2,06650 
a. Predictors: (Constant), Faktor_Individu, Faktor_Sosial 
b. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
 
5. Uji Regresi Linier Berganda 
Model 
 
T Sig. 
1 (Constant) 2,041 0,044 
Faktor_Sosial 2,841 0,005 
Faktor_Individu 3,971 0,000 
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Lampiran 6  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Data Pribadi 
Nama    : Cahya Mei Linda Puspita Sari 
Tempat, Tanggal Lahir  : Surakarta, 14 Mei 1997 
Kewarganegaraan    : Indonesia 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Alamat : Wonorejo Rt.02/Rw.12, Kingkang, 
Wonosari, Klaten. 
No HP     : 082133306361 
E-mail      : Meilinda790@yahoo.co.id 
 
B. Data Pendidikan  
Tahun 2002-2003 : TK Al-Falah Gedongan Sukoharjo 
Tahun 2003-2009 : SDN 03 Kingkang Klaten 
Tahun 2009-2012 : SMP Negeri 2 Wonosari Klaten 
Tahun 2012-2015 : SMKS Kriya Sahid Sukoharjo 
Tahun 2015-2019 : IAIN Surakarta 
 
 
 
